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RINGKASAN 

HENDRO WINOTO. 23010112120002. 2017. Profil Bobot Organ Limfoid dan Rasio 

Heterofil Limfosit Itik Peking pada Ransum Kering Basah yang Diberi Probiotik 

(Pembimbing: SRI KISMIATI dan EDJENG SUPRIJATNA). 

 

 

 Penelitian bertujuan untuk mengkaji penggunaan probiotik dalam ransum 

kering dan basah terhadap bobot organ limfoid (bursa fabrisius, limpa, timus) dan 

rasio heterofil limfosit pada itik Peking. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober - Desember 2015 dilaboratorium Produksi Ternak Unggas Fakultas 

Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang dan Rumah Sakit 

Hewan Prof. Soeparwi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta.  

Materi yang digunakan adalah 120 ekor itik Peking (unsex) umur 3 

minggu dengan bobot badan 750,564 ± 15,283 g (CV= 4,072%). Ransum yang 

diberikan disusun dari jagung, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan dan mineral 

mix dengan kandungan protein kasar 14,872% dan energi metabolis 3.088 

kkal/kg. Perlakuan yang dicobakan yaitu T1A1: ransum kering tanpa probioitk, 

T1A2: ransum kering + probiotik 9 g/kg, T1A3: ransum kering + probiotik 12 

g/kg, T2A1: ransum basah tanpa probiotik, T2A2: ransum basah + probiotik 9 

g/kg dan T2A3: ransum basah + probiotik 12 g/kg ransum. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 2 x 3 dengan 4 

ulangan. Analisis data yang digunakan adalah analisis ragam dengan taraf 

ketelitian 5%. Apabila terdapat perbedaan yang nyata, dilanjutkan  dengan  uji  

wilayah  ganda Duncan  untuk  mengetahui  perbedaan  antar perlakuan. 

Parameter yang diamati yaitu bobot organ limfoid (bursa fabrisius, timus, limpa) 

dan heterofil limfosit rasio. Ransum basah merupakan ransum kering 

ditambahkan air dengan bobot perbandingan 1: 2.  

 Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh (P>0,05) penambahan 

probiotik pada ransum kering dan basah terhadap bobot relatif bursa fabrisius, 

timus dan limpa tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio heterofil 

limfosit. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

interaksi antara jenis ransum dan level probiotik terhadap rasio heterofil limfosit 

itik Peking. 

 Simpulan penelitian adalah pemberian probiotik dalam ransum kering dan 

basah tidak memberikan perubahan organ limfoid namun pemberian probiotik 

sampai 12 g/kg pada ransum  basah dapat meningkatkan rasio heterofil limfosit 

itik Peking. 
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KATA PENGANTAR 

Itik merupakan jenis unggas air yang potensial dalam menghasilkan 

daging. Penyediaan pakan yang berkualitas dan berkelanjutan merupakan faktor 

penting dalam usaha peningkatan ternak unggas. Penyajian pakan di masyarakat 

umumnya diberikan dalam bentuk basah dari pada bentuk kering karena lebih 

disukai ternak. Penambahan probiotik memiliki peran potensial dalam 

meningkatkan kinerja pertumbuhan dan sistem imunitas pada itik. Peningkatkan 

produktivitas itik dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kesehatan. 

Kesehatan itik dapat diukur dari organ imun dan status heterofil limfosit rasio. 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penyusunan skripsi dapat diselesaikan. Penulis juga 

mengucapkan terimakasih kepada Dr. Ir. Sri Kismiati., M.P. selaku pembimbing 

utama dan Prof. Dr. Ir. Edjeng Suprijatna., M.P. selaku pembimbing anggota atas 

segala bimbingan, saran serta pengarahan selama penelitian dan penyusunan 

skripsi, serta Dr. Ir. Marry Cristiyanto., M.P. selaku dosen wali. Penulis juga 

menyampaikan terima kasih kepada pimpinan dan civitas akademika Fakultas 

Peternakan dan Pertanian atas fasilitas dan kesempatan penulis untuk 

menyelesaikan studi. 

 Terima kasih penulis sampaikan kepada yang tercinta Bapak, Ibu, 

Keluarga Bapak dan Ibu untuk semua doa, kasih sayang dan dorongan semangat 

dalam mencapai semua cita-cita. Rekan penelitian Agus Riyanto, Heru Murtadho,  
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Muhklis Agus Prasetyo, Tri Budi Yudawan, Anandani Amalia Majid, Sujayanti 

Tulis Rachmawati teman-teman Peternakan angkatan 2012, teman-teman 

Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama, teman-teman Racana Diponegoro, teman–

teman PKL, teman-teman PKM, teman-teman KKN tim II Undip 2016 Desa 

Gemawang serta Fatih Azzahra terima kasih atas dukungan, semangat, perhatian 

dan kebersamaanya selama ini.  

Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

Semarang,  Juni 2017. 

Penulis
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